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ABSTRAK 

Hidup bersama dengan manusia lain merupakan sebuah keharusan bagi setiap manusia. 

Karena esensi dasar hidup manusia adalah berkomunitas. Bagaimanapun juga eksistensi 

manusia ditentukan oleh manusia yang lain. Aku tidak dapat melepaskan diri dari yang 

lain walaupun aku memiliki sikap otonomi dalam diriku sendiri. Sikap otonomi akan 

hancur apabila aku bertemu dengan yang lain yang hadir dalam realitas aku. Wajah 

tampak itu menuntun aku untuk bertanggung jawab pada yang lain dan tidak egois 

terhadap diriku sendiri sebab aku hidup bukan hanya untuk diriku sendiri melainkan 

bersama orang lain. Orang lain menuntun aku untuk bersikap adil, percaya, terbuka dan 

solider bahwa perbedaan tidaklah menjadi penghalang dalam hidup berkomunitas. Justru 

perbedaan menjadi sebuah warna yang melahirkan sebuah relasi antara aku dan engkau. 

Relasi yang menyadarkan aku untuk terus-menerus berkorban untuk yang lain dan 

menjamin keselamatan yang lain.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penulisan  

Relasi manusia dengan yang lain saat ini menimbulkan banyak pertanyaan 

dalam diri penulis tentang orang lain. Pertanyaan yang muncul adalah siapakah 

orang lain bagiku? Apakah orang lain yang ada di sekitarku adalah musuh?  

Manusia secara umum tidak dapat dilepaskan dari orang lain. Sebab manusia adalah 

makhluk yang berelasi dengan yang lain. Lewat relasi manusia membentuk sebuah 

komunitas sebagai wadah manusia untuk bereksistensi bersama yang lain. Namun 

terkadang yang terjadi adalah relasi tidak menciptakan komunikasi yang mana tiap 

orang mampu mengekspresikan dirinya secara bebas. Bukan komunikasi yang 

menindas, mengasingkan orang lain atau menjadi yang lain sebagai pemuas hasrat 

untuk berkuasa. Maka dari itu, penulis ingin menyorot situasi manusia saat ini.  

Komunitas merupakan salah satu wadah manusia untuk menjalin relasi satu dengan 

yang lain. Oleh karenanya, komunitas menghubungkan orang lain dengan yang 

lain. Komunitas menjadi jembatan relasi dengan yang lain.  Relasi yang berpihak 

kepada orang yang diasingkan, disingkirkan dan ditindas oleh mereka yang 

berkuasa. Pengalaman bersama orang lain inilah yang ingin penulis bahas melalui 

tulisan ini berdasarkan pemikiran Emmanuel Levinas. 

  Melihat situasi sosial saat ini, perbedaan sering menjadi pemicu terjadi 

konflik satu sama lain, misalnya: Pembunuhan orang yahudi oleh Nazi, konflik 

rasisme di Amerika Serikat, perang saudara di Timur Tengah atau genosida di 
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Myanmar.1 Hal ini tentunya tidak dapat dilepaskan dari gambaran orang lain yang 

sering mengisyaratkan terjadi sikap yang mengancam atau gambaran orang lain 

memberikan sebuah pengalaman yang pahit. Sehingga kita membentuk diri 

berdasarkan konsep pengalaman yang kita peroleh baik itu dari pengalaman sendiri, 

orang lain, koran, majalah, maupun media sosial. Akibatnya, pertemuan kita 

dengan orang lain menjadi sesuatu yang menakutkan dan mengancam sehingga 

keberlainan itu menjadi sebuah kengerian yang tidak dapat di terima dan harus di 

tolak. Thomas Hobbes dalam filsafatnya mengatakan bahwa manusia merupakan 

serigala bagi sesama. Pengalaman bersama orang lain merupakan perjuangan yang 

harus dilakukan terus-menerus apabila seseorang ingin merasakan kedamaian 

dengan orang lain. Kata “Tanggung jawab dan cinta” menjadi kata yang memiliki 

makna yang paling dalam bagi semua orang. Sebab tidak mungkin peluang untuk 

merasakan hidup damai bersama orang lain, relasi yang baik, bebas dari kekerasan 

dan kejahatan di dapat tanpa perjuangan yang harus terus menerus diusahakan oleh 

setiap manusia. Manusia harus berusaha membuat dirinya memiliki keinginan 

untuk menerima orang lain. Oleh karenannya, perjuangan untuk menerima 

kehadiran orang lain tidak mudah bukan juga hanya untuk sementara atau hanya 

untuk hari ini, melainkan untuk selama-lamanya yaitu selama manusia hidup harus 

berjuang untuk menerima kehadiran orang lain. 

 Fenomena sosial yang telah digambarakan di atas, tidaklah asing di telinga 

kita saat ini, akan tetapi pengalaman bersama orang lain atau kehadiran orang lain 

semakin mendekat dengan kehidupan kita sebagai manusia bahkan pernah 

                                                           
1Eka Yudha Saputra, 2018, https://dunia.tempo.co/read/1121329/7-kasus-genosida-sepanjang-
sejarah moderen?page_num=4. Di akses 21 Mei 2019. Pukul.20:30 wib.  

https://dunia.tempo.co/read/1121329/7-kasus-genosida-sepanjang-sejarah%20moderen?page_num=4
https://dunia.tempo.co/read/1121329/7-kasus-genosida-sepanjang-sejarah%20moderen?page_num=4
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mengalaminya. Ketika seseorang pernah mengalami pengasingan, pengucilan, atau 

penindasan, maka pada saat itulah seseorang memiliki gambaran tentang orang lain 

atau menjadi orang lain yang berbeda dari yang lain. Gambaran inilah yang 

terkadang menjadi pembentuk relasi kita akan kehadiran orang lain yaitu berbeda. 

Kata berbeda sering sangat sulit kita terima dalam kehidupan kita, apalagi dalam 

konteks hidup bersama. Perbedaan seolah menjadi musuh yang terus menghantui 

kehidupan kita kendati perbedaan itu dalam skala kecil. Akan tetapi tetap menjadi 

perhatian kita bahwa perbedaan bukan menjadi penghalang untuk menjalin relasi 

dengan yang lain.  

 Objek utama yang berperan dalam membangun relasi dengan orang lain 

adalah manusia karena hanya manusia yang memiliki akal budi untuk keluar dari 

situasi yang tidak menyenangkan ini. Disamping itu juga manusia tidak dapat 

dilepaskan dari orang lain yang terus hadir dan datang dalam dunia kita. Seolah-

olah pengalaman dan realitas yang kita miliki tidak dapat dilepaskan dari peranan 

orang lain. Oleh karenanya, peranan orang lain menjadi penting dalam kehidupan 

kita. Walaupun terkadang orang lain sering mengancam eksistensi yang kita miliki. 

Namun perlu kita sadari bahwa setiap kehidupan yang kita miliki tidak dapat 

dilepaskan dari orang lain yang tidak sama dengan diri kita sendiri. Keberlainan 

bukanlah hal yang patut kita persoalkan dalam kehidupan ini akan tetapi bagaimana 

kita bersikap rendah hati menerima keberlainan sebagai tanggung jawab? 

 Di atas sudah dipaparkan secara singkat bahwa masalah yang dihadapi 

manusia saat ini, bisa diatasi dengan peneriman diri akan yang lain melalui 

pemikiran Emmanuel Levinas. Pemikiran Emmanuel Levinas ini hal dapat 

wujudkan pada saat kita memiliki kesadaran akan eksistensi yang lain. 
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Keberadaaan yang lain bukan menjadi penghalang atau pelampiasan hasrat yang 

kita miliki melainkan bagaimana kita memiliki tanggung jawab akan kehadiran 

wajah yang lain. Sosok yang hadir dalam wajah yang memerlukan tanggapan dari 

kita lewat sapaan kita. Tanggapan kita tidak hanya berhenti pada titik ketika kita 

memberi sapaan saja melainkan berusaha menunjukkan penghormatan akan 

keberlainan yang terus hadir dan menyapa yaitu dengan menjamin keselamatannya. 

Tanggapan itu juga tidak berhenti pada saat orang itu tidak memberikan respon 

yang sama seperti yang kita harapan melainkan terus kita lakukan tanpa harus orang 

lain tersebut merespon apa yang telah kita lakukan terhadap dirinya. Maka, dengan 

cara ini perbedaan tidak menjadi persoalan dan memperluas jarak kita dengan orang 

lain melainkan mendekatkan orang lain dengan diri kita apa adanya dan tanpa 

pamrih. Sehingga dengan mengedepan sikap rendah hati membuka jalan baru untuk 

mengangkat orang lain agar sama dengan martabat yang kita miliki.  

1.2. Tujuan Penulisan  

Tujuan penulisan ini, pertama-tama untuk meraih gelar sarjana filsafat di 

Universitas Katolik Parahyangan. Yang kedua, adalah untuk mengenal konsep 

manusia yang lain menurut Emmanuel Levinas secara mendalam karena konsep 

manusia yang lain adalah sebuah konsep yang membangun kesadaran kita secara 

mendalam terhadap keberadaan orang lain bahwa orang lain juga memiliki hak dan 

martabat yang harus dihormati dan dihargai layak diri kita sendiri. Dengan adanya 

kesadaran ini kita semakin mengenal diri kita bukan hanya secara individu tetapi 

secara holistik dengan yang lain. Yang ketiga, adalah penulis mengharapkan agar 

tulisan ini berguna bagi komunitas-komunitas yang memiliki semangat akan 

pelayan kepada orang lain. Sebab pelayanan selalu didasarkan pada tanggung jawab 
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dan cinta untuk melayani orang lain. Semangat pelayan ini menyadarkan kita akan 

keberadaan yang lain sebagai sesuatu yang sangat berharga, yang terberi secara 

sempurna yang menuntun kita untuk terus bertanggung jawab atas kehadirannya. 

 

 

1.3. Metode Penulisan  

 Metode yang penulis gunakan dalam menyusun skripsi untuk memahami 

pemikiran Emmanuel Levinas adalah metode analisa atau metode tafsiran, melalui 

beberapa literatur. Sumber-sumber literatur berupa buku-buku (buku utama dan 

buku pendukung) dikumpulkan dari berbagai sumber terutama perpustakan dan 

sumber alternatif lain seperti jurnal dan internet. Agar lebih tersusun rapi karya tulis 

ini, penulis melakukan beberapa langkah penting, yakni.  

1. Penulis mengunjungi perpustakaan fakultas dan perpustakan biara, 

untuk   memperoleh beberapa sumber yang diperlukan berkaitan 

dengan pokok pembahasaan. 

2. Setelah mengumpulkannya data dari perpustakan, penulis menyaring 

berbagai ide atau gagasan untuk memperkuat argument dalam topic 

pembahasan. 

3. Setelah penulis menemukan topik yang baik untuk dijadikan sebagai 

tema pembahasan, maka penulis membuat suatu garis yang 

membatasi pemikiran agar ide yang disampaikan tidak menjadi bias 

sehingga lebih terstruktur. Oleh karenanya, penulis membuat outline. 
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4. Kepiawaian penulis untuk menemukan gagasan menarik, tidak lepas 

dari berkat dosen pembimbing dan dorongan teman-teman se-

komunitas yang bersedia menjadi tempat penulis untuk melakukan 

konsultasi sehingga pemikiran penulis terarah dalam menjelaskan 

pokok pembahasan yang sedang dibahas.  

 

1.4. Perumusan Masalah 

Dalam bagian perumusan masalah ini, penulis berusaha merumuskan 

masalah berdasarkan pertanyaan, yaitu: Apakah di dalam hidup komunitas terjadi 

kesenjangan? atau apakah konsep yang lain atau orang lain menurut Emmanuel 

Levinas masih relevan untuk saat ini? Sejauh mana konsep yang lain atau orang 

lain memiliki dampak yang positif dalam hidup komunitas? Dengan pertanyaan 

diatas penulis ingin mengalih lebih dalam konsep yang lain berdasarkan pemikiran 

Emmanuel Levinas dan melihat korelasinya dalam hidup saat ini. Oleh karenya, 

pokok permasalahan yang penulis persoalkan dalam tulisan ini adalah manusia 

yang lain.   

Manusia yang lain sering mengalami alienasi dari kehidupan karena 

keberlainan yang selalu ditindas dan berusaha untuk ditiadakan. Sikap meniadakan 

keberlainan mengantarkan manusia pada relasi yang tidak seimbang. Sebab 

Emmanuel Levinas memandang keberlainan itu sendiri merupakan kehadiran yang 

harus segera diberikan tanggapan. Tanggapan itu merupakan kebebasan yang hadir 

dalam diri kita dan kita berikan kepada orang lain dengan tanpa pamrih. Sebab, 

ketika aku memberikan tanggapan kepada orang lain dengan kebebasanku tidak lah 
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berkurang melainkan aku membagikan kebebasanku kepada orang lain agar mereka 

juga merasakan kebebasan yang kumiliki.  

 

 

 

 

1.5. Sistematika Penulisan   

Seluruh isi paper ini, akan ditulis dalam lima bab, setiap bab memiliki kaitan 

yang sangat erat dengan bab-bab berikutnya atau pun bab-bab sebelumnya. 

Bab I merupakan bagian pendahuluan yang memaparkan, latar belakang 

penulisan, tujuan penulisan, metode penulisan, perumusan masalah dan 

sistematikan penulisan. 

Bab II Penulis akan mengajak pembaca untuk memperkenalkan sosok 

Emmanuel Levinas dan tokoh-tokoh yang mempengaruhi pemikirannya sehingga 

membentuk filsafatnya sendiri tentang orang lain"l'autre/ Liyan”. Disamping itu 

penulis akan memaparkan beberapa tokoh filsuf yang pemikirannya ditolak oleh 

Emmanuel Levinas secara tidak langsung karena selalu menekan Ego yang lebih 

penting sehingga konsep tentang manusia menjadi kacau. Artinya bahwa 

penindasan dan kejahatan menjadi tidak dapat dikendalikan karena pemikiran yang 

selalu mengutamkan ego subjek yang terus bereksistensi. Disamping juga penulis 

akan memaparkan beberapa filsuf yang berpengaruh bagi pemikiran Emmanuel 

Levinas serta pengalaman yang menginspirasi sehingga melahirkan pemikiran yang 
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cermat dalam melihat realitas yang terus dihadapi oleh manusia. Sehingga manusia 

dapat menemukan makna hidup dalam kehadiran wajah yang lain.  

Bab III Penulis akan membahas konsep orang lain menurut pemikiran 

Emmanuel Levinas. Pada bagian awal bab ini penulis akan membahas aku dan yang 

sama dan yang lain, lahirnya relasi, relasi asimetris, Epifani wajah, Manifestasi 

Wajah, Wajah sebagai Tanggung Jawab.  

Bab IV Penulis pertama-tama akan memaparkan pengertian hidup 

komunitas secara filosofis, Yang kedua penulis akan menjelaskan otonomi dan 

komunitas, yang ketiga penulis nilai-nilai dalam komunitas, yaitu: keterbukaan, 

solidaritas, kepercayaan dan keadilan.  

Bab V Pada bagian ini penulis akan memaparkan kesimpulan penulis 

terhadap pemikiran Emmanuel Levinas tentang konsep orang lain.  
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